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BAB II  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 
A. Profil  Bank Mandiri Syariah 

1. Sejarah Singkat Bank Mandiri Syariah 

Saat ini dunia perbankan tidak hanya didominasikan oleh 

bank berkonsep konvensional, tetapi bank yang berkonsep syariah 

sudah mulai banyak untuk bersaing di dunia perbankan di 

Indonesia. Bank Syariah Mandiri merupakan bank syariah kedua 

yang berdiri dan berkembang setelah Bank Muamalat, dan salah 

satu bank syariah terbesar di Indonesia. Selanjutnya, mulailah 

bermunculan bank-bank yang berkonsep syariah lainnya di 

Indonesia. 

Pada saat itu, krisis sudah mulai masuk di semua aspek. 

Mulai dari dunia politik nasional, dunia perbankan, dunia usaha 

dan banyak lainnya, yang secara langsung menimbulkan berbagai 

dampak negative pada kehidupan rakyat Indonesia. Khusus dunia 

perbankan, banyak bank konvensional yang mendapatkan dampak 

buruk dari krisis ini. Akhirnya, pemerintah berusaha mengatasinya 

dengan cara merestrukturisasi dan merekapitalisasi bank-bank ini. 
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Berawal sejak tahun 1999, Indonesia mengalami krisis 

ekonomi dan moneter yang begitu hebat sejak bulan Juli 1997 yang 

berlanjut dengan dampak krisis di seluruh sendi kehidupan bangsa 

terutama yang terjadi di dunia usaha. Dampak yang ditimbulkan 

bagi bank-bank konvensional di masa itu mengharuskan 

pemerintah mengambil kebijakan dengan melakukan 

restrukturisasi dan merekapitalisasi sejumlah bank di Indonesia. 

Dominasi industri perbankan nasional oleh bank-bank 

konvensional di tanah air saat itu mengakibatkan begitu meluasnya 

dampak krisis ekonomi dan moneter yang terjadi. 

Bank konvensional saat itu yang merasakan dampak krisis di 

antaranya: PT Bank Susila Bakti (BSB) milik Yayasan 

Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank Dagang Negara dan PT 

Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB saat itu 

berupaya untuk keluar dari krisis dengan melakukan merger atau 

penggabungan dengan sejumlah bank lain serta mengundang 

investor asing. Kemudian di saat bersamaan, pada tanggal 31 Juli 

1999 pemerintah melakukan merger empat bank (Bank Dagang 

Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu 

bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero). Kebijakan ini juga 
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menempatkan sekaligus menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk kemudian melakukan 

konsolidasi dan membentuk Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah sebagai follow up atau tindak lanjut dari keputusan merger 

oleh pemerintah. Tim yang dibentuk bertujuan untuk 

mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok 

perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya 

UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk 

melayani transaksi syariah (dual banking system). 

Tim yang bekerja tersebut memandang bahwa berlakunya 

UU No. 10 Tahun 1998 menjadi momentum tepat untuk 

melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti sebagai bank 

konvensional menjadi bank syariah. Karena itu, Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah segera menyiapkan 

infrastruktur dan sistemnya, sistem dan infrastrukturnya, sehingga 

kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank 

syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri dengan Akta 

Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 
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Kegiatan usaha BSB yang berubah menjadi bank umum 

syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK 

Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 

Selanjutnya, via Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 

Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan 

nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Dengan ini, PT Bank 

Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak hari Senin 

tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 Masehi 

sampai sekarang. Tampil, tumbuh dan berkembang sebagai bank 

yang melandasi kegiatan operasionalnya dengan memadukan 

idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani. Inilah yang menjadi 

salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di 

perbankan Indonesia.
1
 

Operasionalnya, Bank Syariah Mandiri berada dalam koridor 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a) Keadilan, Bank Syariah Mandiri memberikan bagi hasil, 

transfer prestasi dari mitra usaha sesuai dengan hasil 

kerjanya masing-masing dengan porsi yang adil. Dalam 

menjalankan usaha pembiayaan semuanya berlandaskan 

                                                             
1

 https://tipsserbaserbi.blogspot.co.id/2014/09/sejarah-bank-syariah-mandiri-

bsm.html. Tanggal akses 27-01-2018, Pukul 09.00 WIB. 

https://tipsserbaserbi.blogspot.co.id/2014/09/sejarah-bank-syariah-mandiri-bsm.html
https://tipsserbaserbi.blogspot.co.id/2014/09/sejarah-bank-syariah-mandiri-bsm.html
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keadilan dalam berbagai laba sesuai kontribusi dan 

resiko penghargaan dalam faktor uasaha (skill, 

pemikiran, kerja keras dan waktu) mendapatkann tempat 

sepadan dengan faktor modal dan resiko  

b) Kemitraan, posisi nasabah investor, pengguna dan Bank 

berada dalam hubungan sejajarsebagai mitra usahah 

untuk memperoleh keuntungan bersama yang 

menguntungkan dan bertanggung jawab. 

c) Transparansni (keterbukaan), faktor intern yang melekat 

dan menjadi bagian dalam sistem perbankan syariah. 

Melalui laporan keuangan Bank yang terbuka secara 

berkesinambungan, nasabah pemilik dana dapat dengan 

segera mengetahui tingkat keamanan dana, situasi dunia 

usaha, kondisi perekonomian bahkan kualitas 

manajemen Bank.  

d) Universalitas, dalam kemitraan Bank Syariah Mandiri 

harus menjadi alat yang ampuh untuk mendukung 

perkembangan usaha tanpa membedakan suku, agama, 
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ras, dan golongan dalam masyarakat sesuia dengan 

prinsip islam sebagai Rahmatan Lil’alamin.
2
 

PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi 

sejak senin tanggal 25 rajab 1420 H atau tanggal 1 November 

1995. PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil denga 

harmonisasi idealism usaha dengan nilai-nilai spiritual. 

Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang 

mampu memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan 

operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai 

spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank 

Syariah Mandiri dalam kiprahnya diperbankan Indonesia. 

Perdesember 2017 kantor layanan diseluruh Indonesia, dengan 

akses lebih dari 196.000 jaringan ATM. 

Kode bank 451 

Kode swift BSMDIDJA 

Alamat kantor pusat : 

Wisma mandiri I jl.MH. thamrin No.5 

Jakarta 10340 – Indonesia  

 

                                                             
2
 Mini Profile, Menemukan Kembali Konsep Perbankan Modern, (Jakarta : 

Bank Syariah Mandiri, Edisi Juni 2001),  h. 4 



 

 

30 

Kepemilikan saham : 

PT Bank Syariah Mandiri (persero)Tbk.: 497.804.387 

Lembar saham (99,9999998%) 

PT Mandiri sekuritas :   

lembar saham 

(0,0000002%) 

Otoritas pengawas bank : 

Otoritas jasa keuangan 

Gedung sumitro djojohadikusumo  

Jalan lapangan banteng timur No.2-4 

Jakarta 10710 indonesia  

Telp (62-21)3858001 Faks (62-21) 3857917 

2. Visi Dan Misi Bank Syariah Mandiri (BSM) 

Visi adalah suatu tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. 

Visi dari Bank Syariah Mandiri adalah “ Menjadi Bank 

Syariah Terpercaya Pilihan Mitra Usaha”. Maksud dari visi 

tersebut adalah Bank Syariah Mandiri (BSM) berusaha untuk 

dapat menjadi salah satu Lembaga Keuangan Syariah yang 

dapat dipercaya oleh semua lapisan masyarakat sebagai mitra 

atau rekan yang dapat membantu mereka untuk meningkatkan 
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dan mengembangkan usaha-usahanya tanpa membedakan 

agama, budaya, latar belakang, sejarah, maupun hal lainnya, 

sehingga dapat menjadikan masyarakat di Indonesia hidup 

sejahtera dan makmur. Sedangkan misi adalah cara untuk 

mencapai visi itu sendiri. Sehingga untuk menjadi Bank 

Syariah terpercaya pilihan mitra usaha, Bank Syariah Mandiri 

memiliki misi berikut ini: 

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang 

berkesinambungan. 

b. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan 

penyaluran pembiayaan pada segmen UMKM. 

c. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional 

dalam lingkungan kerja yang sehat. 

d. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.  

e. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar 

perbankan yang sehat. 
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3. Struktur Organisasi Bank Mandiri Syariah 

 

B. Profil BNI 

1. Sejarah Singkat Bank Negara Indonesia  

PT Bank Negara Indonesia (pesero), Tbk (selanjutnya disebut ‘’BNI’’ 

atau ‘’Bank’’) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank 

Sentral dengan nama ‘’Bank Negara Indonesia’’ berdasarkan peraturan 

pemerintah pengganti undang-undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 juli 

1946. Selanjutnya, berdasarkan undang-undang No. 17 tahun 1968, 

BNI ditetapkan menjadi ‘’Bank Negara Indonesia 1946’’, dan statusnya 
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menjadi Bank Umum Milik  Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai 

Bank yang diberi mandate untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 

17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. 

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April 

1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi 

Perusahaan Perseroan Terbatas (persero). Penyesuain bentuk hukum 

menjadi Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, 

dibuat dihadapan Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal 11 September 1992 

Tambahan No. 1A. 

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama 

yang menjadi perusahaan public setelah mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk 

memperkuat struktur keuangan daya saingnya di tengah industri 

perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara 

lain proses rekapitulasi dan pemerintah di tahun 1999, divestasi saham 

pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham terbatas di 

tahun 2010. 
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Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 

tanggal 16 Agustus 2007 tentang perseroan terbatas, Anggaran Dasar 

BNI telah dilakukan penyesuaian. Penyesuaian tersebut dinyatakan 

dalam Akta No. 46 tanggal 31 Juni 2008 yang telah dibuat di hadapan 

Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 Mei 2008 dan telah 

mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia, dengan surat keputusan No.AHU-AH.01.02-50609 

tanggal 12 Agustus 2008 dan telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 103 tanggal 23 Desember 2008 Tambahan No. 

29015. 

Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain tentang 

penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai dengan Akta No. 

35 tanggal 17 Maret 2015 Notaris Fathiah Helmi, S.H., telah mendapat 

persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia, dengan surat keputusan No. AHU-AH.01.03-0776526 

tanggal 14 April 2015. 

Saat ini, 60% Saham-Saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik 

individu maupun institusi, domestic dana asing. BNI kini tercatat 
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sebagai Bank Nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, 

total kredit maupun total dana pihak ketiga. Dalam memberikan 

layanan finansial secara terpadu, BNI didukung oleh sejumlah 

perusahaan anak, yakni Bank BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI 

Sekuritas, BNI Life Insurance, dan BNI Remittance. 

BNI menawarkan layanan penyimpanan dana maupun fasilitas 

pinjaman baik pada segmen korporasi, menengah, maupun kecil. 

Beberapa produk dan layanan terbaik telah disesuaikan dengan 

kebutuhan nasabah sejak kecil , remaja, dewasa, hingga pensiun. 

2. Visi dan Misi Bank Negara Indonesia (BNI) 

Visi BNI:  

Menjadi Lembaga Keuangan yang Unggul dalam 

Layanan dan Kinerja. 

 

Misi BNI:  

A. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai 

tambah kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra 

pilihan utama. 

B. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi 

investor. 
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C. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai 

kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi. 

D. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab 

kepada lingkungan dan komunitas. 

E. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata 

kelola perusahaan yang baik bagi industry. 

 


